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Oleh: Prof. Dr. Hatim bin Arif Al-‘awni (Dosen Besar Ilmu Hadits Universitas Ummul Qura’ Mekkah) 


Yang nampak secara zahir dari pelbagai macam sedekah yang 
ditentukan oleh syara’, seperti mata uang dalam zakat harta dan barang 
dagangan, hewan ternak dalam zakat hewan ternak, hasil bumi dalam 
zakat pertanian, daging dalam kmbm/hadyu/aqiqah, makanan pokok 
dalam zakat fitrah, juga berbagai macam kafarat semisal pembebasan 
budak ke pemberian makanan ke pemberian pakaian bahwa hal tersebut 
dikehendaki ( maqshud ) dalam syariat, jikalau syara’ menghendaki 
penunaian dengan uang tunai, maka tak akan ada perintah untuk 
memvariasikan jenis yang dikeluarkan dalam berbagai macam 
sedekah, dan sebaliknya syara’ akan menjadikan uang tunai untuk bisa 
menggantikan hal-hal di atas. 

Maka yang zahir bagi ku hikmah dari pemvariasian syara’ dalam 
berbagai macam sedekah dan kafarat adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan mustahiqqin dengan berbagai macam jenis 
pemberian, maka sesekali diberikan uang tunai, di lain 
kesempatan diberikan hewan, di lain waktu diberikan bahan 
makanan pokok, atau daging ataupun pakaian. Maka dapatlah ia 
berbagai jenis pemberian yang mana satu dengan yang lainnya 
saling melengkapi. 

2. Pembiasaan diri untuk berderma dengan segala jenis kenikmatan, 
sehingga diri tidak terbiasa kikir pada suatu jenisnya. Karena ada 
manusia yang mudah berderma dengan uang tunai, namun kikir 
pada daging, ada juga yang mudah memberi dengan segala jenis 
makanan kecuali daging, ada pula yang mudah berderma dengan 
segala jenis pemberian, namun kikir pada pakaian. Maka Islam 
tidak ingin dunia ada di hati seorang mukmin, namun seharusnya 
dunia ada di tangannya saja. Dan variasi jenis pemberian 
merealisasikan kehendak ini, juga mendidik diri untuk tidak 



menghamba pada dunia sedikit pun. Tidakkah kita 
memperhatikan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
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“Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah 
hamba qathifah, celakalah hamba khamishah ” 

Maka disana ada manusia yang diperbudak oleh harta, ada yang 
diperbudak oleh pakaian, dan ada juga diperbudak oleh hal-hal duniawi 
lainnya. Dan yang dapat menolong seseorang dari perbudakan tersebut 
adalah berderma dengan segala jenis pemberian. 


Maka perlu dipahami hikmah dari nash dalam zakat fitrah yang 
menentukan jenis makanan yang dapat dikeluarkan sesuai dengan 
kehendak syara’ dan jangan sampai dibatalkan hikmah yang 
terkandung di dalamnya. 


Kemudian hal-hal yang menekankan bahwa syara’ menghendaki 
pemberian makanan dalam zakat fitrah bukan selainnya adalah sebagai 
berikut: 

• Penyebutan macam-macam makanan dalam banyak hadits 
yang telah diketahui, seperti kurma, burr, sya’ir, aqith, 
zabib. Jikalau uang tunai dapat menggantikan hal-hal di 
atas, maka penyebutannya dalam banyak hadits menjadi 
omong kosong yang tak bermakna, karena cukup dikatakan: 
“satu sha’ kurma atau senilainya”. 

• Penyebutan berbagai jenis yang berbeda nilainya yang 
menunjukkan penghendakan dzat nya bukan nilainya, 
sebagaimana dikatakan oleh Al-khatabi. 



• Bahwa syara’ menyebutnya dengan zakat al-fithri, dan al- 
fithru maknanya ath-tha’am (makanan). Bahkan ‘ied nya 
disebut dengan ‘iedul fithri, yang menunjukkan bahwa 
makanan adalah kehendak syara’ secara khusus pada hari 
raya tersebut. 

• Bahwa zakat fitrah disifati dengan thu ’matun lil masakin 
(pemberian makanan untuk orang-orang miskin), 
sebagaimana tertera dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas radhiyallah ‘anhu, 
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“Rasulullah mewajibkan zakat fitrah sebagai pensucian 
untuk orang yang berpuasa dari perkara yang sia-sia dan 
keburukan, dan sebagai pemberian makanan untuk orang- 
orang miskin” 

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Sunan Abi Daud dan 
Sunan Ibnu Majah, dishahihkan oleh Al-hakim dan Adh- 
dhiya’ dan hadits ini sanad nya hasan. Hadits ini 
menguatkan bahwa pemberian makanan adalah sesuatu 
yang dikehendaki secara nyata. 

• Haramnya berpuasa pada hari raya ‘iedul fithri dan ‘iedul 
adhha yang mengisyaratkan pentingnya pemberian 
makanan pada dua hari raya tersebut. Maka dari itu syara’ 
mewajibkan pemberian makanan dalam zakat fitrah setelah 
menunaikan puasa ramadhan. 


Adapun ‘illah yang menjadi sandaran bagi yang membolehkan 
mengeluarkan uang tunai dalam zakat fitrah, yaitu bahwasannya 




mustahiqqin lebih mengetahui apa yang mereka butuhkan, dan 
bahwasannya bisa saja mereka tidak membutuhkan makanan atau 
daging ataupun pakaian, dan bahwasannya ‘illah tersebut dapat 
diterapkan dalam berbagai macam sedekah dan kafarat, maka 
kemudian mengapa syara’ memerintahkan mengeluarkan berbagai 
jenis harta (yang telah disebutkan di awal), tanpa ada isyarat bolehnya 
menunaikannya dengan uang tunai? Maka variasi yang tersurat dalam 
nushush menunjukkan dengan gamblang bahwa hal tersebut kehendak 
yang disengaja dan penunaian dengan berupa uang tunai menyelisihi 
kehendak tersebut. Maka dari itu tak ada satu pun ahli fiqih yang 
membolehkan penunaian dengan uang tunai pada seluruh macam 
sedekah dan kafarat. 


Dan aku tak menemukan sisi kuat dari mereka yang membolehkan 
menunaikan zakat fitrah dengan uang tunai, sementara pada kasus 
kewajiban berkurban mereka melarang penunaiannya dengan uang 
tunai, dan ini merupakan kontradiksi. Karena jika saja mereka 
membolehkan penunaiannya dengan uang tunai dalam zakat fitrah, 
maka seharusnya mereka juga membolehkannya dalam kasus 
berkurban. Dan di saat yang sama kita tak mendapat satu pun ulama 
dahulu dan sekarang membolehkan penunaian kewajiban berkurban 
dengan uang tunai. Dan apa pun ‘illah yang dijadikan para penetap dam 
nusuk pada ibadah berkurban dan melarang penunaiannya dengan uang 
tunai, maka sejatinya dapat diterapkan pula pada zakat fitrah. 


Jika dikatakan: Perbedaan pada kewajiban berkurban adalah 
penyembelihannya dan itu adalah ibadah yang dikehendaki syara’. 
Maka kita katakan: Tidak mungkin penyembelihan adalah kehendak 
pada dzat nya. Karena Islam tidaklah memerintahkan untuk 
menumpahkan darah hewan ternak tanpa ada manfaat bagi manusia, 
bahkan seseorang dilaknat jika menumpahkan darah dengan tujuan 
namun sia-sia. Maka maksud dari berkurban adalah memberikan 
dagingnya untuk yang membutuhkan dan juga selainnya, karena jikalau 



bukan, maka diperbolehkan menyembelih dengan tanpa manfaat dan 
diperbolehkan membuang daging setelah penyembelihan. Dan tak 
seorang pun mengatakan hal demikian, namun itu adalah konsekuensi 
bagi yang berpendapat bahwa penyembelihan/penumpahan darah 
adalah sesuatu yang dikehendaki dzat nya. 


Adapun mereka yang menginginkan zakat fitrah sebagai solusi 
mengatasi kefakiran dan kemudian membolehkan menunaikan zakat 
fitrah dengan uang tunai, maka seharusnya hal tersebut ia lakukan saat 
berkurban, juga pada seluruh macam sedekah dan kafarat. 
Sesungguhnya zakat fitrah tidak disyariatkan hanya untuk menjadi 
solusi kefakiran dan bantuan untuk para mustahiqqin, sebagaimana 
yang aku dengar dari sebagian ahli fatwa, yang mana mereka 
menyebutkan, diantaranya untuk biaya pengobatan, tebusan hutang, 
busana dan asumsi-asumsi lain. Sehingga seakan-akan kewajiban zakat 
fitrah untuk mengatasi segala permasalahan kefakiran. Dimana 
sejatinya zakat fitrah bagian dari pensyariatan yang bermacam-macam, 
dan kemudian dengan klaim di atas menjadi solusi khusus masalah 
kefakiran dalam Islam. Padahal bukan hanya zakat fitrah untuk solusi 
tersebut, bukan juga berbagai macam sedekah dan kafarat sebagai satu- 
satunya solusi masalah kefakiran, dan yang benar bahwa segala syariat 
datang untuk menopang solusi masalah kefakiran, maka bagaimana 
mungkin zakat fitrah saja yang menjadi solusi masalah tersebut 
sebagaimana klaim sebagian orang?! Betapa jauhnya sisi penta’lilan 
ini dari fiqih dan sangat ganjil dari pemahaman maqashid yang matang. 


Kemudian terkadang mustahiqqin menahan diri dan keluarganya dari 
makanan saat hari raya ‘ied, walaupun sudah diberikan kepadanya uang 
tunai dengan alasan untuk melunasi hutang atau membeli keperluan 
lainnya (seperti membeli kendaraan), atau membeli permainan mubah 
ataupun haram, yang kemudian akhirnya mereka kelaparan di hari raya 
‘ied, padahal syara’ menginginkan dengan penekanan dan nyata agar 
mereka dapat makan saat hari raya, sampai-sampai syara’ 



mengharamkan pada dua hari raya untuk berpuasa, dan mewajibkan di 
hari raya fitri zakat fitrah dengan makanan dan mensyariatkan di hari 
raya adhha berkurban bagi manusia secara umum dan hadyu bagi yang 
melaksanakan haji secara khusus. 


Dan dengan alasan-alasan di atas, tetaplah bahwa tidak bolehnya 
menunaikan zakat fitrah dengan uang tunai adalah pendapat yang lebih 
rajih, dan yang wajib adalah menunaikannya dengan makanan. 


Maka dari itu pendapat yang memperluas dalalah nash hadits dalam 
zakat fitrah, dari terikat dengan beberapa jenis bahan makanan tertentu, 
menjadi bolehnya menunaikan dengan bahan makanan pokok suatu 
daerah, adalah pendapat yang lebih tepat dengan fiqih yang 
mempertimbangkan maqashid syari’ah daripada pendapat yang 
membolehkan penunaian zakat fitrah dengan uang tunai. Dan pendapat 
tersebut juga lebih tepat berdasarkan nash dimana zakat fitrah disifati 
dengan hal yang lebih spesifik, yaitu (( thu’matun lil masaakiinj) 
pemberian makanan untuk orang-orang miskin, daripada pendapat 
yang mengikat dengan lima bahan makanan tertentu tanpa 
memperhatikan bahwa penyebutan tersebut dikarenakan hal tersebut 
adalah bahan makanan pokok masyarakat arab pada zaman tersebut. 


Bahkan aku menilai bahwa pendapat yang membolehkan menunaikan 
zakat fitrah dengan makanan secara mutlak, dengan syarat makanan 
tersebut adalah bahan makanan pokok adalah pendapat yang lebih pas 
dan tepat dengan kehendak syara’ daripada pendapat yang 
membolehkan penunaian dengan uang tunai. 


Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Bahwa Rasulullah mewajibkan 
penunaian zakat fitrah dengan satu sha ’ kurma atau sya ’ir atau zahib 
atau aqith, dan itu semua merupakan bahan makanan pokok masyarakat 



Madinah pada saat itu, adapun masyarakat daerah lain yang bahan 
makanan pokoknya berbeda, maka wajib bagi mereka satu sha ’ bahan 
makanan pokok mereka sendiri, misal mereka yang bahan makanan 
pokoknya dzurrah atau beras atau buah tin atau lainnya dari jenis biji- 
bijian. Jikalau bahan makanan pokok mereka bukan dari jenis biji- 
bijian, misal daging atau susu atau ikan, maka mereka menunaikan 
zakat fitrah dengan bahan-bahan tersebut. Itulah pendapat mayoritas 
ulama, dan itu lah yang lebih tepat, karena maksud dari zakat fitrah 
adalah memenuhi kebutuhan mustahiqqin pada hari raya dan 
menghibur mereka dengan memberikan sesuatu yang merupakan bahan 
makanan pokok di daerahnya. 


Maka atas dasar ini, boleh menunaikan zakat fitrah dengan tepung 
(walaupun tak ada satu hadits yang shahih dalam hal ini), adapun 
penunaian dengan roti dan makanan, walaupun lebih bermanfaat untuk 
para mustahiqqin karena lebih sedikit dalam pengeluaran biaya, maka 
bisa jadi tepung lebih bermanfaat karena dapat bertahan lebih lama dan 
dapat diolah selain menjadi roti, apalagi bila mustahiqqin mendapatkan 
banyak roti, maka berpotensi menjadi busuk dan tidak mudah untuk 
disimpan. Dan mungkin saja ada yang mengatakan, “Ini tidak bisa 
dijadikan sebagai standar, karena maksud dari pemberian makanan 
untuk mustahiqqin adalah agar mereka tidak meminta-minta, 
sebagaimana dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda ((Cukupkanlah 
mereka pada hari ini agar tidak meminta-minta)). Adapun yang tersurat 
dalam nash dari berbagai macam bahanan pokok yang wajib 
ditunaikan, hal tersebut dikarenakan masyarakat saat itu tidak terbiasa 
mengolah bahan makanan pada hari raya, dan hanya seperti hari-hari 
biasa. Maka, dikarenakan pada hari raya ‘iedul adhha makanan utama 
mereka adalah daging kurban, diperintahkan lah pada hari itu untuk 
membagikan daging kurban kepada yang membutuhkan maupun tidak. 
Maka jika adat di suatu daerah mengolah bahan makan saat hari raya, 
dibolehkan bahkan dianjurkan untuk menghibur para mustahiqqin 
dengan memberi makanan tersebut. Inilah salah satu kemungkinan dan 



dibenarkan untuk mengamalkan pendapat tersebut”. Dinukil dari kitab 
I’laamul Muwaqqi’iin. 


Demikianlah Ibnul Qayyim menjadikan perluasan makna dalam 
penunaian zakat fitrah dengan makanan yang mentah maupun sudah 
diolah sebagai kehendak syara’ dan membolehkan pemvariasian 
makanan secara menyeluruh, tanpa terikat dengan bahan makanan 
pokok suatu daerah. Yang terpenting bagi beliau adalah makanan 
tersebut dapat mengenyangkan. Dan perluasan ini (menunaikan dengan 
makanan apapun) lebih tepat daripada perluasan makna menjadi 
penunaian dengan uang tunai, karena yang demikian lebih dekat 
dengan madlul nash dan tidak menyalahi kehendak syara’. Maka 
mustahiqqin mana yang akan menolak variasi makanan yang diberikan 
kepadanya. Jika mereka diberikan berbagai macam makanan terbaik 
pada hari raya, maka tidak ditemukan lagi masalah yang dikeluhkan 
sehingga dirasa perlu untuk menunaikan zakat fitrah dengan uang tunai. 


Adapun pensyaratan bahwa makanan yang ditunaikan harus dari jenis 
yang dapat disimpan, maka walaupun ia merupakan syarat namun 
tidaklah tersurat, dan tidak lebih tepat dari mensyaratkan makanan yang 
ditunaikan adalah bahan makanan pokok suatu daerah yang dapat 
mengenyangkan di hari raya, sebagaimana pendapat Ibnul Qayyim. 
Dan juga pensyaratan bahwa bahan makanan yang ditunaikan harus 
dapat disimpan dalam waktu lama kurang cocok untuk zaman modern, 
dikarenakan kini banyak makanan yang dapat mudah bertahan lama 
walau di zaman dahulu tidak demikian, sebab makanan zaman kini 
sudah dikemas maupun dikeringkan, seperti keju, susu, daging dan 
lainnya, juga sebab tersedianya saat ini lemari pendingin yang dapat 
menjaga makanan tetap segar dalam jangka waktu yang panjang, 
apalagi alat tersebut kini dimiliki mayoritas para mustahiqqin. 



Dan setelah ini semua, walaupun aku merajihkan pendapat yang 
mewajibkan penunaian zakat fitrah dengan makanan, aku menilai 
bahwa pendapat yang membolehkan penunaiannya dengan uang tunai 
adalah pendapat yang muktabar, bahkan bisa menjadi pendapat yang 
lebih rajih dalam keadaan disaat penunaian dengan makanan 
menimbulkan mafsadah, seperti jika kebiasaan mustahiqqin menjual 
makanan yang diberikan kepada mereka dan kemudian dibelanjakan 
dari keuntungannya untuk hal yang lebih ia butuhkan. Maka dalam 
keadaan ini saja dan saat tidak ditemukan mustahiqqin yang 
membutuhkan makanan, pendapat bolehnya penunaian dengan uang 
tunai menjadi yang rajih. Dan ini pembolehan yang terikat dengan 
keadaan tertentu, bukan secara mutlak. 


Dan bagi setiap muslim sepatutnya memilihkan hak yang lebih pantas 
untuk diberikan kepada para mustahiqqin dalam zakat fitrahnya, dan 
memilihkan makanan yang lebih disukai dan bermanfaat bagi mereka. 
Maka perluasan makna makanan dalam zakat fitrah lebih sesuai dengan 
fiqih nash dan maqshad. Jika beras yang ditunaikan ditambah dengan 
ayam, atau makanan lain yang dapat dinikmati para mustahiqqin di pagi 
hari raya, hal tersebut menjadi lebih sesuai dengan nash dan maqshad, 
yaitu memberikan kebahagian untuk mereka dengan mengenyangkan 
dan mencukupi kebutuhan makanannya. Dan bila kita lakukan hal di 
atas, maka kita tidak akan melihat lagi fenomena mustahiqqin yang 
luput dari bingkisan gandum dan jewawut (karena bagi mereka roti 
dapat menggatikannya) atau beras yang biasanya tidak dinikmati 
kecuali dengan lauk. Dan demikian kita dapat merealisasikan zakat 
fitrah sebagai thu’matun lilmasaakiin. 


Inilah yang rajih menurutku dalam masalah ini, wallahu a ’lam. 



